BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat untuk olah data menggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka. Penelitian kuantitatif sangat menekankan pada hasil yang objektif, melalui penyebaran kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan diuji menggunakan proses validitas dan reliabilitas (Sahir., 2021, hlm. 1) Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, penelitian ini menggunakan sampel dan populasi tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis atau jawaban sementara yang telah ditetapkan. 
Jenis penelitian ini adalah yang dilakukan untuk mencari kebenaran secara ilmiah, baik terhadap pendapat yang pernah dikeluarkan oleh para ahli atau seseorang, atau secara gejala, peristiwa, dan permasalahan yang terjadi di lapangan, yaitu mengungkapkan tentang pengaruh pelaksanaan ekstrakurikuler muballigh club terhadap karakter religius peserta didik di MAN 1 Kota Padang.
B. Desain Penelitian
Jenis penelitian korelasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi bivariat, yang mana rancangan korelasi bivariat adalah suatu rancangan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara dua variabel. Hubungan antara dua variabel yang diukur tersebut mempunyai tingkatan dan arah. Tingkat hubungan (bagaimana kuatnya hubungan) biasanya diungkapkan pada angka -1 dan +1 yang dinamakan koefisien korelasi. Korelasi zero (0) mengindikasikan tidak ada hubungan. Koefisien. 
korelasi yang bergerak kearah -1 dan +1 merupakan korelasi sempurna pada kedua ekstrem. Arah hubungan diindikasikan oleh symbol “-“ dan “+”. Korelasi negatif berarti bahwa semakin tinggi skor pada suatu variabel maka semakin tinggi skor pada variabel lain. Pengukuran korelasi ini akan diketahui bagaimana kekuatan hubungan variabel tersebut, apakah kuat, sedang atau lemah.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah MAN 1 Kota padang yang terletak di Jalan Raya durian Tarung, Kelurahan Pasar Ambacang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap tahun ajaran 2024/2025.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber  data yang memiliki karakteristik  tertentu di dalam suatu penelitian (Hardani., 2020, hlm 361) Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini peserta didik di MAN 1 Kota Padang yang mengikuti ekstrakurikuler mubalig club, yang berjumlah 30 peserta didik.
Tabel 3.1 
Jumlah peserta didik yang mengikuti Ekstrakurikuler Muballigh Club di MAN 1 Kota Padang

	No
	Kelas
	Jumlah peserta didik Ekstrakurikuler Mubalig Club

	1
	X
	Laki-laki
	Perempuan

	
	
	7
	4

	2
	XI
	Laki-laki
	Perempuan

	
	
	8
	5

	3
	XII
	Laki-laki
	Perempuan

	
	
	4
	2

	         Jumlah
	19
	11

	        Total
	30


             Sumber: Data Pembina Ekstrakurikuler Muballigh Club MAN 1 
                            Kota Padang. 

2. Sampel
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel terdiri dari elemen-elemen kelompok atau unit analisis yang dipilih dari populasi yang telah ditentukan (Amelia dkk., 2023, hlm. 101)  Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitian nya merupakan penelitian populasi.
	Berdasarkan pendapat di atas, sampel yang peneliti ambil adalah MAN 1 Kota Padang, karena di sekolah tersebut salah satu sekolah yang aktif menjalankan ekstrakurikuler muballigh club. Yang menjadi sampel sebanyak 30 orang peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler muballigh club, karena populasi adalah keseluruhan dari peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler mubalig club maka peneliti menggunakan teknik sampling population yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil semua sampel dari populasi yang ada.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah Teknik atau cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam proses penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada beberapa metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:
1. Angket (Kuisioner)
	Kuesioner (questionnaires) adalah daftar pertanyaan tertulis yang dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan data yang efisien apabila peneliti mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel penelitian. Kuesioner dapat diberikan baik secara pribadi, diserahkan kepada responden, ataupun disebarkan secara elektronik (Santoso & Harries Madiistriyatno., 2021, hlm. 158) Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel X (ekstrakurikuler muballigh club) dan variabel Y (karakter religius). 






Tabel 3.2 
Kisi-kisi Angket Penelitian 

	Variabel
	Landasan teori
	Aspek-aspek
	Indikator
	No. Instrumen

	




Bagaimana pengaruh pelaksanaan ekstrakurikuler Muballigh club terhadap karakter religius

	







Ekstrakurikuler Muballigh Club
	Leader

	Seorang pemimpin harus dimuka memberi contoh,
	1, 2

	
	
	Mujahid
	Berjiwa besar
	3, 4

	
	
	Objek

	Tanggung jawab moral
	5, 6

	
	
	Pembawa Misi

	Amanah Allah selalu berada di atas pundaknya
	7

	
	
	Melaksanakan amar ma'rûf nahyi munkar

	Menyuruh yang positif dan mencegah dari hal yang negatif
	8, 9

	
	




Karakter Religius
	Iman

	Hubungan manusia dengan Allah
	10, 11

	
	
	Islam

	Sholat
	12, 13, 14 

	
	
	
	Puasa
	15, 16

	
	
	Ihsan

	Menjalankan Perintah-Nya Dan Menjauhi Larangan-Nya
	17, 18, 19,

	
	
	Ilmu

	Mendalami Al-Quran Lebih Jauh
	20, 21, 22

	
	
	Amal
	Menolong Orang Lain
	23, 24

	
	
	
	Membela Orang Lemah
	25, 26 

	Jumlah
	
	26


	Penelitian ini, digunakan angket tertutup yaitu angket yang menghendaki jawaban tentang diri responden dan jawaban sudah disediakan oleh peneliti. Penyusunan angket berpedoman pada skala Likert merupakan skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,  dan persepsi pribadi atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun cara pengisian angket yang berisi pernyataan tersebut adalah peserta didik memilih pernyataan dengan memberikan tanda ceklis  () pada alternatif jawaban dengan skor sebagai berikut:
Tabel 3.3 
Skor Jawaban Alternatif dalam Pengisian Angket

	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Alternatif Jawaban
	Skor
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Selalu (SL) 
	4
	Selalu (SL) 
	1

	Seing (S)
	3
	Seing (S)
	2

	Kadang-kadang (KD)
	2
	Kadang-kadang (KD)
	3

	Tidak Pernah (TP)
	1
	Tidak Pernah (TP)
	4


	Sumber: Sugiyono, 2019

2. Wawancara 
	Wawancara adalah adalah metode atau teknik pengumpulan data dimana pertanyaan-pertanyaan ditanyakan langsung kepada sumber data seperti narasumber atau bisa juga disebut dengan sebutan informan untuk memperoleh suatu informasi. Untuk mengumpulkan informasi-informasi yang ada dilapangan yang dilakukan dengan wawancara dan proses ini diulangi sampai tidak terlihat adanya informasi baru yang ditemukan. Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian, sehingga jumlah informasi yang diwawancara tidak dibatasi, akan tetapi berhenti apabila seluruh pertanyaan-pertanyaan terjawab. Peneliti melakukan wawancara di MAN 1 Kota padang diantaranya: Wakil Kelapa Bidang Hubungan masyarakat Bapak Aidia Nurfitra, S.Ag., M.A di MAN 1 Kota Padang, Bapak Sulasri selaku Pembina ekstrakurikuler muballigh club di MAN 1 Kota Padang, dan perwakilan pserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler muballigh club di MAN 1 Kota Padang. 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen sehingga dapat dikatakan layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan dalam penelitian. Apabila instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka instrumen sah digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dari penelitian yang digunakan. Sebuah penelitian dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel-variabel yang diteliti secara tepat. Pengukuran validitas angket dilakukan dengan mengkorelasikan skor item masing-masing nomor dengan total skor item. 
Validitas yang digunakan yaitu dengan validitas konstruk dan validitas eksternal. Validitas konstruk diperoleh dengan meminta pendapat dari ahli (Judgement Expert). Validitas ahli pada penelitian ini didapat dari 2 dosen Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang   dan 1 guru yang menjadi Pembina ekstrakurikuler muballigh club di MAN 1 Kota Padang yaitu Bapak Dr. Ilpi Zukdi, M. Pd, ibu Dr. Sasmi Nelwati, M.Pd, dan Bapak Sulasri, S.HI, S.Pd.I
Uji validitas eksternal yaitu untuk menguji kekuatan setiap butir instrumen dilakukan dengan rumus Pearson Product Moment. Setiap butir dalam instrumen dikorelasikan dengan skor total atau jumlah tiap skor butir instrumen dengan rumus Pearson Product Moment. Dalam penelitian ini uji validitas dibantu dengan menggunakan aplikasi Excel. Dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment.

Keterangan:
rxy	: Kolerasi product moment
  N	: Jumlah Responden
	∑x	: Jumlah seluruh skor X
	∑y	: Jumlah seluruh skor Y
 ∑x2  : Jumlah pengkuadratan skor variabel X
 	∑y2  : Jumlah pengkuadratan skor variabel Y
	∑xy: Perkalian antara X dan Y
Sebelum angket disebarkan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrumen untuk mengetahui instrumen tersebut valid atau tidak. Uji Validitas pelaksanaan ekstrakurikuler muballigh club yang dilakukan di MAN 1 Kota Padang pada anggota yang mengikuti ekstrakurikuler rohis dengan jumlah responden 25 peserta didik, dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows Versi 26. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.4
[bookmark: _heading=h.15odf3d43guy] Hasil Uji Validitas

	[bookmark: _heading=h.ybm58eybpzqe]No Item
	R-Tabel
	R-Hitung
	Keterangan

	1
	0, 396
	0.237
	Tidak Valid

	2
	0, 396
	0.319
	Tidak Valid

	3
	0, 396
	0.327
	Tidak Valid

	4
	0, 396
	0.518
	Valid

	5
	0, 396
	0.530
	Valid

	6
	0, 396
	-0.608
	Valid

	7
	0, 396
	0.419
	Valid

	8
	0, 396
	0.535
	Valid

	9
	0, 396
	0.416
	Valid

	10
	0, 396
	0.416
	Valid

	11
	0, 396
	0.409
	Valid

	12
	0, 396
	0.434
	Valid

	13
	0, 396
	0.161
	Tidak Valid

	14
	0, 396
	-0.359
	Tidak Valid

	15
	0, 396
	0.020
	Tidak Valid

	16
	0, 396
	-0.075
	Tidak Valid

	17
	0, 396
	0.651
	Valid

	18
	0, 396
	0.097
	Tidak Valid

	19
	0, 396
	0.588
	Valid

	20
	0, 396
	0.745
	Valid

	21
	0, 396
	0.642
	Valid

	22
	0, 396
	0.535
	Valid

	23
	0, 396
	0.456
	Valid

	24
	0, 396
	0.637
	Valid

	25
	0, 396
	0.455
	Valid

	26
	0, 396
	0.511
	Valid

	27
	0, 396
	0.519
	Valid

	28
	0, 396
	0.528
	Valid

	29
	0, 396
	0.347
	Tidak Valid

	30
	0, 396
	0.616
	Valid

	31
	0, 396
	0.671
	Valid

	32
	0, 396
	0.616
	Valid

	33
	0, 396
	0.463
	Valid

	34
	0, 396
	0.616
	Valid

	35
	0, 396
	0.616
	Valid



Menurut Wiratna suatu item pernyataan dikatakan valid jika r hitung > r tabel. R tabel di cari dengan df = n-2 pada sig 5%. Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dari 35 item pernyataan ditemukan 9 item pernyataan yang tidak valid yaitu item pernyataan nomor 1, 2, 3, 13, 14, 15, 16, 18 dan 29 dikarenakan r hitungnya lebih kecil dari pada r tabel. Maka 9 item pernyataan tersebut tidak bisa dijadikan uji penelitian dan akan dihapus. Sedangkan 26 item pernyataan yang valid bisa digunakan untuk uji penelitian pelaksanaan ekstrakurikuler muballigh club terhadap karakteristik religius peserta didik.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan perhitungan Alpha Cronbach, yang menunjukkan bahwa variabel yang digunakan untuk mengukur konsep dalam penelitian ini cukup reliable (Sanaky dkk., 2021, hlm. 436) Rumus yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas angket yaitu: 


 Keterangan:
			𝑟11		: Reliabilitas instrument
			k		: Banyaknya butir pertanyaan atau 
					   banyaknya soal
	∑ 𝑠i2 		: Jumlah varian butir
				𝑠𝑡2		: Varians total
	1		: Bilangan konstan
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Alpha Cronbach’s Instrumen dikatakan reliabel jika memiliki tingkat koefisien > 0,6. 
                  Tabel 3.5
Koefisien Korelasi Reliabilitas

	Reliabilitas

	Kriteria

	0,8 ≤ r < 1,0
	Sangat Tinggi

	0,6 ≤ r < 0,8
	Tinggi

	0,4 ≤ r < 0,6
	Sedang

	0,2 ≤ r < 0,4
	Rendah

	r < 0,2
	Sangat Rendah


     Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan
Reliabilitas dari variabel pelaksanaan ekstrakurikuler muballigh club (X) dapat dilihat pada tabel berikut:
                  Tabel 3.6 
       Hasil Uji Reliabilitas
	[bookmark: _heading=h.ixbf7q81re7]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,893
	             26


Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, diperoleh nilai Alpha Cronbach variable pelaksanaan Ekstrakurikuler Muballigh Club adalah 0,893 kemudian setelah dikonsultasikan dengan indeks reliabilitas yaitu berada pada kriteria 0,8 ≤ r < 1,0, artinya pernyataan memiliki reliabilitas sangat tinggi atau reliable.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2019).
1. Uji Asumsi
		Uji asumsi bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang diperoleh merupakan model yang terbaik, dalam hal ketepatan estimasi, tidak biasa, serta konsisten, maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan persamaan regresi yang difungsikan tepat dan valid. Sebelum melakukan analisa regresi berganda dan pengujian hipotesis, maka harus melakukan beberapa uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah terbebas dari penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan untuk mendapatkan linier yang baik. 
[bookmark: _Hlk201168585]		Uji asumsi ini bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang diperoleh merupakan model yang terbaik, dalam hal ketepatan estimasi, tidak bias serta konsisten, maka perlu dilakukan pengujian asumsiklasik  (syarifuddin, 2022, hlm 68) ) Adapun jenis-jenis uji asumsi ini diantaranya adalah:
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi frekuensi atas skor yang ada. Pengujian kenormalan tergantung pada kemampuan kita dalam mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan penyebarannya tidak 100% normal ( tidak normal sempurna), maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan akan salah. Pada saat sekarang ini sudah banyak cara yang dikembangkan para ahli untuk melakukan pengujian normalitas (Usmadi., 2020, hlm. 58) 
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui distribusi penilaian tersebut normal atau tidak. Metode yang digunakan untung menguji normalitas pada penelitian ini adalah metode Kolmogrov Smirnov. Adapun dasar pengambian keputusan dan penarikan kesimpulan diambil pada taraf signifikan 5% dan dibantu dengan menggunakan SPSS versi 26, artinya pengambilan keputusan tersebut dilakukan pada taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusannya yaitu:
1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.


Tabel 3.7
Hasil Uji N Normalitas Data Variabel X dan Y

	3) One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.45894270

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.098

	
	Positive
	.098

	
	Negative
	-.068

	Test Statistic
	.098

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber:Software SPSS Versi 26 for Windows
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan angka 0,200 maka dapat ditarik kesimpulan nilai 0,200 > 0,05 bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas Data
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Linearitas adalah keadaan dimana hubungan antara variabel dependen dan variabel independen bersifat linear (garis lurus) dalam range variabel independen tertentu (Rosalina., dkk, 2023, hlm. 68) 
Uji linieritas yang digunakan yaitu menggunakan Test for Linearity dengan bantuan SPSS versi 26 for windows. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikan, yaitu: 
1) Apabila nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan linier antara variabel. 
2) Apabila nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan linier antara variabel. 
Tabel 3.8
Hasil Uji Linearitas

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Karakter Religius * Muballigh Club
	Between Groups
	(Combined)
	775.467
	15
	51.698
	1.694
	.166

	
	
	Linearity
	338.598
	1
	338.598
	11.093
	.005

	
	
	Deviation from Linearity
	436.868
	14
	31.205
	1.022
	.484

	
	Within Groups
	427.333
	14
	30.524
	
	

	
	Total
	1202.800
	29
	
	
	


Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat dilakukan dengan dua cara yakni melihat nilai signifikasi dan nilai F.
a) Berdasarkan nilai signifikasi (sig): dari output di atas, diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. adalah Deviation from Linearity Sig. adalah 0,733 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel ekstrakurikuler muballigh club  dengan variabel karakter religius.
b) Berdasarkan nilai F: dari output di atas, diperoleh nilai Fhitung adalah 0,697 < Ftabel 4,20 Karena nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikasi variabel ekstrakurikuler muballigh club  dengan variabel karakter religius.
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan suatu prosedur uji statistik yang digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Pengujian homogenitas juga dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas ini adalah jika nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (Rosalina, dkk, 2023, hlm 64). Uji homogenitas ini dilakukan dengan cara menghitung variansi dari kedua populasi dengan rumus: 
 = 

Keterangan:
 Simpangan baku terbesar
 Simpangan baku terkecil
Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika  , maka  diterima dan  ditolak.
Jika , maka  ditolak dan  diterima.
Tabel 3.9
Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Muballigh Club
	Based on Mean
	1.819
	6
	14
	.167

	
	Based on Median
	1.705
	6
	14
	.192

	
	Based on Median and with adjusted df
	1.705
	6
	8.411
	.233

	
	Based on trimmed mean
	1.792
	6
	14
	.173


Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig uji Levene 0,167 lebih besar dari 0,05 atau sig 0,167  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data varian sama (homogen).
2. Uji Hipotesis 
a) Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh, maka teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode statistik dengan rumus regresi linier sederhana dengan rumus:
Y = a + bX
		Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel Y yang diprediksikan
a = harga Y ketika harga X = 0 ( harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka       
       peningkatan (+) ataupun penurunan (-) variabel Y yang didasarkan pada perubahan variabel X.
x = subjek pada variabel X yang mempunyai nilai tertentu
b) Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji T)
Untuk ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh. Maka dapat digunakan uji t dengan rumus:
 
	       Keterangan:
		t = 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g (distribusi tabel t pada 𝛼 = 0,05 dan dk= n-2)
 r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
Hasil hipotesis thitung	dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan kriteria uji sebagai berikut:
(1) Jika thitung > ttabel pada 𝛼 = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh)
(2) Jika thitung < ttabel pada 𝛼 = 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak berpengaruh)
(3) Jika sig < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
(4) Jika sig > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima


c) Uji Koefisien Determinasi
Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya pengaruh variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus korelasi determinasi sebagai berikut: 
KD = 𝑟2 x 100%
Keterangan: 
KD = Nilai koefisien determinasi
 r     = nilai koefisien korelasi   	 

